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Lalat dikenal sebagai binatang yang kotor 

dan menjijikkan, hampir tidak ada orang yang suka 
dengan keberadaan binatang kecil ini. Apalagi lalat 
juga dikenal sebagai agen pembawa penyakit pad a 

manusia dan berkontribusi dalam penularan 
patogen bersumber tinja manusia atau binatang. 

Hal ini berkaitan dengan pola mencari makan 
secara pindah-pindah , dan buang air besar tiap 5 

menit. Berdasarkan hasil penelitian lalat banyak 
mengandung kuman, tubuh bagian luar 
mengandung 3.683.000 kuman bakteri dan bagian 

dalam 6-8 kali bagian luar. 

Benarkah lalat binatang yang kotor? 
Sebuah penelitian mengungkapkan binatang kecil 

itu mempunyai kebiasaan membersihkan diri 
sampai bagian-bagian terkecil dari tubuhnya, 

membersihkan kaki dan tangannya secara terpisah 
serta membersihkan debu yang menempel pada 
sayap dan kepalanya dengan menggunakan kaki 

dan tangannya secara sempurna. Satu lagi 
aktivitas lalat yang tidak kita ketahui bahwa pada 

saat terbang lalat mengepakkan sayapnya kurang 
lebih 30.000 kali setiap menit (30.000 rpm), tetapi 
anehnya sayapnya tidak robek. Bila dilihat 

kebiasaan lalat tersebut apakah masih pantas 

dikatakan lalat binatang yang kotor? 

Oleh Dokter Juan Alvarez Bravo dan timnya 

berhasil mengangkat martabat binatang kotor dan 
menjijikan itu. Sebagaimana ditulis "The 
Economist" ternyata dari tubuh lalat bisa diangkat 

beraneka ragam bahan antibiotik. Penemuan itu 
berawal dari pengamatan sepele yang 

mempertanyakan mengapa larva lalat (belatung) 
bisa bertahan hidup di lingkungan sampah yang 
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penuh kuman. Perhatian pun tertuju pad a lalat hijau 

Sarcophaga peregina, yang suka mengerubuti 
daging busuk. Ternyata dari perut serangga itu, 

Juan Alvarez menemukan enam macam 
antibiotika. Salah satu diantaranya ditandai 

sebagai Sapecin-8, sebuah senyawa kimia yang 

memiliki 34 gugus asam amino. 

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Universitas Colorado di Amerika menunjukkan 

bahwa lalat tidak hanya berperan sebagai karier 
patogen (penyebab penyakit) saja, tetapi juga 

membawa mikrobiota yang dapat bermanfaat. 

Mikrobiota di dalam tubuh lalat ini berupa 

sel berbentuk longitudinal yang hidup sebagai 
parasit di daerah abdomen (perut) mereka. Untuk 

melengkapi siklus hidup mereka, sel ini berpindah 
ke tubulus-tubulus respiratori dari lalat. Jika ·lalat 
dicelupkan ke dalam cairan, maka sel-sel tadi akan 

ke luar dari tubulus ke cairan terse but. 

, Mikrobiota ini adalah suatu bakteriofag 

yang tak lain adalah virus yang menyerang virus 
lain serta bakteri. Virus ini dapat dibiakkan untuk 
menyerang organisme lain. Bakteriofag sendiri 
saat ini 'sedang dikembangkan sebagai terapi 

(pengobatan) bakteri terbaru. Penelitian ini 

dilakukan seiring dengan meningkatnya spesies 
bakteri yang semakin resisten (kebal) dengan obat­

obatan antibiotik yang tersedia. Mikrobiota yang 
terkandung di lalat ternyata juga mengeluarkan 

suatu metabolit aromatik yang menekan siklus 
hidup plasmodium sebagai patogen yang 
terkandung di beberapajenis lalat. 

Dari sudut pandang agama Islam ada 
sebuah had is riwayat Bukhari yang mengatakan: 




